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“‘ Rerkiraan populasi penduduk dunia aka

~‘peningkatan produksi pangan yang men

g‘gmadl penyebab degradasi lahan. Masalah yang

owa terutama di bagian hulu sungai Jeneberan’ﬁ'_

- ._a mengatakan jika perempuan mengelola alam akan terJa
* hiili DAS Jeneberang.

B. TUIUAN PENELITIAN

Menganalisis : (1) pola keterlibatan laki-laki dan perempuan (2) faktor-faktor pada

ranah domestik dan ranah publik yang berhubungan dengan relasi gender dan konservasi, serta (3)
mendesain model pertanian hortikultura berkelanjutan di bagian hulu DAS Jeneberang dengan
mengintegrasikan variabel gender sifat (yang dicirikan oleh keseimbangan maskulinitas-feminitas
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DE PENELITIAN
> M de kualitatif dengan 20 keluarga petani sebagai informan penelitian, dipilih dengan metode bola

lahan yang

h ter;adt di pertanian sayuran Kabupaten
| inasi oleh;perempuan eor ekofemir nis

_ salj ngunakan alat analis gender, selanjutnya penyusunan model menggunakan metode Born dan
Iam hal Integrated Environmental Management dengan pendekatan Soft System

HASIL PENELITIAN DAN KESIMPULAN
ﬂé’rﬁmpuan%minan pada usahatani sayuran fase awal, usahatani markisa secara tradisional,
sahatanué'ﬁaman hias dan tanaman sayuran fase lanjutan. Dominasi laki-laki dijumpai pada
lﬁihatanl sadengan teknologi budidaya.
T asmﬁ dominasi perempuan dengan konservasi, pada ranah domestik terkait dengan
[ : uluaa ‘dan akses pada pengetahuan yang didominasi oleh suami, sedangkan pada
& bllan kebijakan yang didominasi oleh laki-laki.
ira berkelanjutan dengan dua komponen, yaitu : rumah-tangga petani
kebijakan dari ranah publik. Pada ranah domestik diberikan
ender, wawasan sifat maskulinitas dan feminitas positif yang dapat

menjadi dasar moral perhmbangan tindakan yang berhubungan dengan faktor ekonomi, sosial

maupun ekologis dalam setiap kegiatan, pada ranah publik, masukan yang diberikan adalah seluruh
» instrumen kebijakan yang berperspekiif gender. *n .
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